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Abstract. The aims of this research is to determine the effect of financial distress and size of a Public Accounting 
Firm on auditor switching in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2019 period. 
Based on the sampling technique using the purposive sampling method, 35 companies were obtained. The data 
analysis used to test this hypothesis is descriptive statistical tests and logistic regression tests using SPSS Version 
25. The research results identify that financial distress and size of a Public Accounting Firm have no effect on 
auditor switching. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh financial distress dan ukuran Kantor Akuntan 
Publik (KAP) terhadap auditor switching pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2017-2019. sampeldalam penelitian ini adalah 35 perusahaan berdasarkan teknik pengambilan sampel 
dengan metode purposive sampling. Analisis data yang digunakan dalam menguji hipotesis ini adalah uji statistik 
deskriptif dan uji regresi logistik dengan menggunakan SPSS Versi 25. Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa 
financial distress dan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
 
Kata kunci: Auditor Switching; financial distress; Ukuran KAP 
 
 
LATAR BELAKANG 

Perusahaan yang sudah go public wajib melakukan perikatan dengan auditor. Hal 

tersebut dilakukan berdasarkan Keputusan Dewan Direksi Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-

306/BEJ/07-2004 tentang kewajiban penyampaian informasi yang mewajibkan penyerahan 

laporan keuangan tahunan yang telah diaudit paling lambat tiga bulan setelah tanggal 

pelaporan, juga penyerahan laporan keuangan sementara yang telah diaudit paling lambat tiga 

bulan setelah tanggal pelaporan tersebut (Kuswanto & Manaf, 2015). 

Auditor Switching adalah sebuah aturan untuk rotasi auditor yang harus dipatuhi oleh 

perusahaan guna menghasilkan kualitas audit dan menegakkan independensi auditor. 

Fenomena tentang auditor switching menarik untuk dikaji karena faktor yang dapat 

mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan auditor switching sangat beragam. 

Adapun faktor yang memperngaruhi auditor witching adalah financial distress dan ukuran 

KAP. Financial distress merupakan keadaan dimana perusahaan mengalami kondisi yang tidak 

sehat ataupun kesulitan keuangan sehingga dikhawatirkan akan mengalami kebangkrutan. 
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Dalam kondisi perusahaan yang berpotensi bangkrut, terdapat dorongan yang besar untuk 

memutus perikatan dengan KAP, seperti adanya masalah fee audit yaitu perusahaan tidak 

mampu lagi membayar fee yang telah disepakati dengan auditor diawal perikatan audit (Zikra 

& Syofyan, 2019). 

Ukuran KAP sebagai proksi dari kualitas audit membedakan KAP menjadi dua yaitu, 

KAP besar dan KAP kecil. Beberapa KAP mempunyai reputasi besar dan berskala 

internasional. KAP tersebut seringkali melakukan afiliasi diberbagai negara dengan KAP lokal. 

KAP besar yang berlaku secara universal dikenal dengan Big Four World wide Accounting 

Firm atau Big Four. Investor cenderung lebih percaya kredibilitas laporan keuangan yang 

sudah diaudit oleh KAP yang memiliki reputasi (Ruroh & Rahmawati, 2016). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Auditor Switching 

Auditor switching adalah tindakan yang dilakukan oleh klien Kantor Akuntan Publik 

mengganti Kantor Akuntan Publik yang lama dengan Kantor Akuntan Publik yang baru untuk 

melakukan audit terhadap perusahaannya. Tindakan perpindahan auditor yang dilakukan oleh 

perusahaan sebagai salah satu upaya dalam menjaga independensi dan objektivitas auditor dan 

menjaga kepercayaan publik dalam fungsi audit akibat masa perikatan yang lama. Indikator 

auditor switching diukur berdasarkan pergantian auditor yang mengaudit laporan keuangan 

perusahaan dari tahun sebelumnya (Muthi’a & Budiantoro, 2019). 

Auditor switching dapat bersifat mandatory (wajib) atau voluntary (sukarela). Auditor 

switching yang bersifat mandatory (wajib) terjadi karena melaksanakan kewajiban dari 

ketentuan regulasi yang berlaku. Sedangkan voluntary auditor switching terjadi karena suatu 

alasan atau terdapat faktor-faktor tertentu dari pihak perusahaan klien maupun dari KAP yang 

bersangkutan di luar ketentuan regulasi yang berlaku. Pergantian auditor ini bertujuan untuk 

menjaga independensi dari auditor agar tetap bersikap objektif dalam melakukan tugasnya 

sebagai auditor (Pawitri & Yadnyana, 2015). 

Financial Distress 

Suatu perusahaan yang dikategorikan mengalami financial distress adalah jika 

perusahaan tersebut mengalami laba operasi negatif selama dua tahun berturut-turut. 

Perusahaan yang mengalami laba operasi selama lebih dari setahun menunjukkan telah terjadi 

tahap penurunan kondisi keuangan suatu perusahaan. Jika tidak ada tindakan perbaikan yang 

dilakukan manajemen perusahaan maka perusahaan dapat mengalami kebangkrutan (Andre & 

Taqwa, 2014). Financial distress diproyeksi ke dalam rasio DER (Debt to Equity Ratio). 
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Semakin tinggi rasio DER menunjukkan total hutang semakin besar dibandingkan dengan total 

ekuitas, sehingga akan berdampak pada beban perusahaan kepada kreditur yang semakin 

meningkat. Adapun cara menghitungnya sebagai berikut (Wea & Murdiawati, 2015), 

DER =
Total Hutang

Total Ekuitas
× 100% 

 

Rasio ini memperlihatkan perbandingan antara kewajiban dalam pendanaan perusahaan. 

Selain itu rasio di atas menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk 

memenuhi seluruh kewajibannya (Widyatuti, 2017). 

Klien yang bangkrut atau yang mengalami kesulitan keuangan akan lebih memilih 

perikatan dengan auditor yang memiliki independensi yang tinggi untuk meningkatkan 

kepercayaan diri pemegang saham dan kreditor serta untuk mengurangi risiko litigasi yaitu 

risiko yang melekat pada perusahaan yang memungkinkan terjadinya ancaman hukum oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan yang merasa dirugikan. Selain itu, klien 

yang mengalami kesulitan keuangan lebih mungkin untuk menggantikan perusahaan audit 

mereka dibandingkan dengan perusahaan lain yang sehat karena alasan perusahaan tersebut 

ingin membandingkan kualitas auditor yang baru dengan auditor sebelumnya (Wijaya & 

Rasmini, 2015). 

H1: financial distress Berpengaruh Terhadap Auditor Switching 

Ukuran KAP  

Ukuran KAP merupakan ukuran yang dgunakan untuk menentukan besar kecilnya suatu 

Kantor Akuntan Publik. Ukuran Kantor Akuntan Publik dapat dikatakan besar jika KAP 

tersebut berafiliasi dengan Big Four, mempunyai cabang dan kliennya perusahaan-perusahaan 

besar serta mempunyai tenaga profesional diatas 25 orang. Sedangkan Ukuran Kantor Akuntan 

Publik dikatakan kecil jika tidak berafiliasi dengan Big Four, tidak mempunyai kantor cabang, 

dan kliennya perusahaan kecil serta jumlah profesionalnya kurang dari 25 orang (Arestantya 

& Wirajaya, 2016). 

Perusahaan akan lebih memilih KAP dengan kualitas yang lebih baik dan memiliki 

kredibilitas yang tinggi untuk meningkatkan kualitas keandalan laporan keuangan dan reputasi 

perusahaan mereka di mata pengguna laporan keuangan. KAP yang besar biasanya memiliki 

reputasi yang tinggi dalam lingkungan bisnis, sehingga mereka akan selalu berusaha 

mempertahankan independensi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perusahaan lebih 

memilih KAP besar yang dianggap lebih berkualitas dibandingkan KAP kecil. Oleh karena itu, 
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perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP besar atau Big Four kemungkinannya kecil 

untuk berganti KAP (Arinta & Adiwibowo, 2013). 

H2: Ukuran KAP Berpengaruh Terhadap Auditor Switching 

 

METODE PENELITIAN 

Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ sampel 

penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model penelitian 

yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup 

merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll). Pengujian validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup dengan 

mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. Keterangan simbol pada model dituliskan 

dalam kalimat. 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini sampel yang diambil merupakan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang sesuai dengan kriteria yang dibuat. 

Tenik pengambilan sampel yang digunakan dalam menentukan sampel adalah purposive 

sampling. Adapun proses pemilihan sampel ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Seleksi Sampel 
No. Kriteria Jumlah 

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 45 
Perusahaan yang tidak melaporkan data keuangan secara lengkap dari tahun 2017-2019 (9) 
Perusahaan perbankan yang IPO >2017 (1) 

Jumlah Sampel Tiap Periode 35 
Periode Penelitian 3 
Jumlah Sampel Akhir 105 

    Sumber: diolah dari berbagai referensi (2021). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan analisis regresi logisrik. Menggunakan regresi logistik karena terdapat 

variable dummy pada variabel  bebasnya. Kelayakan model regresi dinilai dengan 

menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. 

 

 

 

 

 

 



 
 

   
PENGARUH FINANCIAL DISTRESS DAN UKURAN KANTOR AKUNTAN PUBLIK TERHADAP AUDITOR 

SWITCHING 

86        GEMILANG - VOLUME 2, NO. 2, APRIL 2022 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Financial distress 105 34.445 1474.845 545.99950 268.108365 
Ukuran KAP 105 0 1 .58 .496 
Auditor Switching 105 0 1 .59 .494 
Valid N (listwise) 105     
  Sumber: data diolah 2021 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel financial distress menunjukkan nilai 

minimum sebesar 34,445, nilai maksimum sebesar 1474,845 dengan nilai mean sebesar 

545,99967 dan standar deviasi 268,108394. Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel 

ukuran KAP menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 dengan mean 

sebesar 0,58 dan standar deviasi 0,496. Nilai mean sebesar 0,58 yang lebih besar dari pada 0,50 

menunjukkan nilai paling muncul dari 105 sampel perusahaan yang diteliti adalah 1. Hasil 

analisis statistic deskriptif terhadap variabel auditor switching menunjukkan nilai minimum 

sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, mean sebesar 0,59 dan standar deviasi sebesar 0,494. 

Nilai mean sebesar 0,59 lebih besar dari 0,50 menunjukkan bahwa 59% perusahaan sampel 

yang  melakukan pergantian auditor dan 41% tidak melakukan auditor. 

Hasil Uji Analisis Regresi Logistik: Hasil Uji Kelayakan Model (Hosmer and Lomeshow Test) 

Tabel 3.  Hosmer and Lemeshow’s Goodof Fit Test 
 
Step Chi-square df Sig. 
1 6.921 8 .545 

 Berdasarkan tabel diatas tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi adalah sebesar 0,545. Nilai 

signifikansi yang diperoleh tersebut telah memenuhi syarat dengan nilai diatas 0,05 (α) 5% yang 

berarti hipotesis 0 (H0) tidak dapat ditolak atau dengan kata lain model diterima. 
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Hasil Uji Analisis Regresi Logistik: Hasil Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Tabel 4. Tabel Iteration History 0  

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log 
likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 142.104 .362 

2 142.104 .366 

3 142.104 .366 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 142.104 

c. Estimation terminated at iteration number 3 because 
parameter estimates changed by less than .001. 

 

 Berdasarkan hasil pengolahan SPSS 25, pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai -2 Log 

Likrlihood awal (tabel Iteration History 0) adalah sebesar 142,104. Secara matematis, angka tersebut 

signifikan pada alpha 5% dan berarti bahwa hipotesis nol (h0) ditolak. Hal ini berarti hanya konstanta 

saja yang tidak fit dengan data (sebelum dimasukkan variabel bebas ke dalam regresi). Langkah 

selanjutnya adalah membandingkan antara nilai -2 Log Likelihood awal (tabel Iteration History 0) 

dengan -2 Log Likelihood akhir (tabel Iteration Hidtory 1). 

Tabel 5. Tabel Iteration History 1 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration -2 Log 
likelihood 

Coefficients 
Constant financial 

distress 
Ukuran KAP 

Step 1 1 141.985 .513 .000 -.024 
2 141.985 .522 .000 -.025 
3 141.985 .522 .000 -.025 

a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 142.104 
d. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter estimates 
changed by less than .001. 

  

Berdasarkan hasil output pada tabel 4.4 tersebut terjadi penurunan nilai antara -2 Log 

Likelihood awal dan akhir sebesar 0,119. Penurunan tersebut dapat diartikan bahwa 

penambahan variabel bebas ke dalam model regresi memperbaiki model fit atau dengan kata 

lain model fit dengan data. 
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Hasil Uji Analisis Regresi Logistik: Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkeke R. 

Square) 

Uji koefisien determinasi dengan menggunakan Nagelkeke R. Square merupakan 

pengujian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen mampu 

menjelaskan dan mempengaruhi variabel dependen. Nilai Nagelkeke R. Square bervariasi 

antara 1 sampai dengan 0. Jika nilai semakin mendekati 1 maka model dianggap semakin 

goodness of fit, sementara jika semakin mendaekai 0 maka model tidak dianggap goodness of 

fit. 

Tabel 6. Tabel Model Summary 

Step -2 Log 
likelihood 

Cox & Snell R 
Square 

Nagelkerke R 
Square 

1 141.985a .001 .002 

a. Estimation terminated at iteration number 3 because 
parameter estimates changed by less than .001. 

Tabel Nagelkerke R Square menunjukkan nilai 0,02. Hal ini berarti variabelitas variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini adalah sebesar 

2%. Sisanya sebesar 98% dijelaskan oleh variabel independen lain diluar model penelitian ini. 

Dapat dikatakan bahwa variasi variabel independen dalam penelitian ini yaitu financial distress 

dan ukuran KAP mampu menjelaskan variasi variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 

auditor switching sebesar 2%. 

Hasil Uji Analisis Regresi Logistik: Hasil Uji Matriks Klasifikasi 

Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi 

kemungkinan perusahaan perbankan yang mempunyai kualitas audit yang baik. Kekuatan prediksi dari 

model regresi untuk memprediksi kemungkinan perusahaan perbankan yang mempunyai kualitas audit 

yang baik adalah sebesar 100%.  

Tabel 7. Hasil Uji Matriks Klasifikasi 
 Observed Predicted 
 Auditor Switching Percentage 

Correct  Tidak 
Mengganti 

Auditor 

Mengganti 
Auditor 

Step 0 Auditor 
Switching 

Tidak Mengganti 
Auditor 

0 43 .0 

Mengganti 
Auditor 

0 62 100.0 

Overall Percentage   59.0 
a. Constant is included in the model. 
b. The cut value is .500 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa perusahaan yang memperoleh tidak mengganti auditor 

adalah 43, sedangkan perusahaan yang memperoleh mengganti auditor adalah 62. Jumlah 

sampel sebanyak 105 perusahaan. Sehingga nilai overall percentage sebelum variabel 

independen dimasukkan ke dalam model sebesar: 62/105=59%. 

Hasil Uji Analisis Regresi Logistik: Hasil Uji Signifikansi Regresi Logistik 

Pengujian hipotesis ini adalah untuk menguji pengaruh variabel financial distress, dan 

ukuran KAP terhadap variabel dependen auditor switching dengan menggunakan anaisis 

regresi logistik yang hasilnya adalah sebagai berikut, 

Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Regresi Logistik 

 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a financial 
distress 

.000 .001 .119 1 .730 1.000 .998 1.001 

Ukuran KAP -.025 .408 .004 1 .951 .975 .439 2.168 

Constant .522 .544 .922 1 .337 1.686   

a. Variable(s) entered on step 1: financial distress, Ukuran KAP. 

 Berdasarkan tabel di atas maka model regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

 = 0,522 + 0,000Debt – 0,025KAP + ɛ 

PEMBAHASAN  

Pengaruh financial distress terhadap Auditor Switching 

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa financial distress memiliki koefisien 0,000 dan 

tingkat signifikansi senilai 0,730 yang berarti lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut dapat 

membuktikan bahwa financial distress tidak mempunyai pengaruh pada kualitas audit. Artinya 

kesulitan keuangan yang dialami perusahaan tetap mempertahankan auditornya dan tidak 

melakukan pergantian. Hal ini dikarenakan pergantian auditor akan menjadi sinyal positif bagi 

investor, sehingga perusahaan tidak memperoleh dana baru dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan.selain itu tidak berpengaruhnya dapat dikarenakan bahwa pada kenyataannya 

belum tentu perusahaan yang mengalami masalah keuangan akan melakukan pergantian 

auditor karena perusahaan-perusahaan akan mempertimbangkan secara serius tentang masalah 

pergantian auditor karena auditor yang selama ini mereka gunakan telah mengetahui dan 

mengerti kondisi perusahaan (Salim & Rahayu, 2014). 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Aprillia (2013) yang 

mengungkapkan bahwa financial distress tidak berpengaruh secara parsial terhadap auditor 

switching. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Manto & Wanda (2018) 
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yang menemukan hasil bahwa inancial distress tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

auditor switching. 

 Pengaruh Ukuran KAP terhadap Auditor Switching 

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa ukuran KAP memiliki koefisien senilai -0,25 

dan tingkat signifikansi senilai 0,915 yang berarti lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut dapat 

membuktikan bahwa ukuran KAP tidak mempunyai pengaruh terhadap Auditor Switching. 

Artinya perusahaan yang bekerja sama dengan auditor yang tergolong dalam Big Four maupun 

yang tidak tergolong dalam Big Four tidak mendorong perusahaan untuk melakukan pergantian 

auditor. Selain itu setiap auditor tentunya berpegang teguh untuk melakukan audit yang sebaik-

baiknya kepada setiap perusahaan yang diaudit berdasarkan laporan keuangan yang 

diterimanya. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Bulkis (2018) yang mengungkapkan 

bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Sebaliknya hasil penelitian 

ini bertolak belakang dengan penelitian Luthfiyati (2016) dan penelitian Aprianti & Hartaty 

(2016) yang mendapatkan hasil bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap 

auditor switching, hal ini menunjukkan bahwa kesulitan keuangan yang dialami perusahaan 

tetap mempertahankan auditornya dan tidak melakukan pergantian. Variabel Ukuran KAP juga 

tidak berpengaruh terhadap auditor switching, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 

bekerja sama dengan auditor yang tergolong dalam Big Four maupun yang tidak tergolong 

dalam Big Four tidak mendorong perusahaan untuk melakukan pergantian auditor. 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah sampel dan variabel penelitian. Hal ini 

bertujuan agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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